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ABSTRAK

Pendahuluan: Penggunaan resin komposit hibrida dan resin modified glass ionomer 
telah meluas untuk mendapatkan restorasi yang dapat melekat kuat dan 

estetis. Kombinasi dari kedua bahan ini dikenal dengan restorasi sandwich. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio ketebalan antara RMGIC dan resin 
komposit hibrida terhadap kekuatan tekan restorasi sandwich.
Metode: Sampel yang digunakan adalah 27 sampel restorasi sandwich. Sampel 
berbentuk silinder dengan diameter 4 mm dan ketebalan 4 mm yang dibagi ke dalam 
tiga kelompok. Kelompok pertama restorasi sandwich RMGIC dan resin komposit 
hibrida dengan rasio ketebalan 1:3. Kelompok kedua restorasi sandwich RMGIC dan 
resin komposit hibrida dengan rasio ketebalan 2:2. Kelompok ketiga restorasi 
sandwich RMGIC dan resin komposit hibrida dengan rasio ketebalan 3:1. Kekuatan 
tekan diukur dengan menggunakan Universal Testing Machine. Data dianalisa 
dengan ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji LSD.
Hasil: Kekuatan tekan pada kelompok I sebesar 174.89±23.413 MPa, pada kelompok 
II sebesar 110.38±11.533 MPa dan pada restorasi kelompok III sebesar 89.18±8.094 
MPa. Hasil uji ANOVA satu arah menunjukkan pengaruh rasio ketebalan antara 
RMGIC dan resin komposit hibrida bermakna terhadap kekuatan tekan restorasi 
sandwich (p<0.05). Hasil uji Post-Hoc LSD menunjukkan perbedaan nilai kekuatan 
tekan yang signifikan antar kelompok (p<0.05).
Kesimpulan: Rasio ketebalan antara RMGIC dan resin komposit hibrida 
berpengaruh terhadap kekuatan tekan restorasi sandwich.

cement

Kata kunci: rasio ketebalan, kekuatan tekan, restorasi sandwich

xni
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ABSTRACT

Background: Hybrid composite resin dan resin modified glass ionomer cement has 
heen used to achieved adequate and aesthetic restoration. Comhination of these 
material is called sandwich restoration. The aim of this study w as to evaluate effect 
of thickness ratio between resin modified glass ionomer cement and hybrid composite 
resin on the compressive strength of sandwich restoration.
Methods: A total of 21 cylindrical specimens (4 mm in diameter and 4 mm in 
thickness) were divided ini o three groups. The first group w as RMGIC. and hybrid 
composite resin sandwich restoration with thickness ratio of 1:3, the second group 
was RMGIC and hybrid composite resin sandwich restoration with thickness ratio of 
2:2, the third was RMGIC and hybrid composite resin sandwich restoration with 
thickness ratio of 3:1. The compressive strength was measured using a universal 
testing machine. Data were analyzed by one-way ANOVA and Pos t Hoc LSD tes t. 
Results: One-way ANOVA and Post Hoc LSD tests revealed statistically significant 
drfferences (p<0.05) among the sandwich restoration compressive strength for first 
group (174.89^23.413 MP a), the second group (110.38±11.533 MP a), and the third 
group (89.18±8.094 M P a).
Conclusions: The conclusion of this study was thickness ratio between RMGIC and 
hybrid composite resin affected the compressive strength of sandwich restoration.

Key words : thickness ratio, compressive strength, sandwich restoration

XIV r
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>UST>*

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan resin komposit sebagai bahan tumpatan dalam perawatan karies 

saat ini telah meluas dari gigi anterior hingga gigi posterior, karena pasien semakin 

lama semakin menvadari akan nentinsnva estetis.1 Kemaiuan ini ditandai dengan

dikembangkannya material resin komposit yang banyak digunakan sebagai material 

restorasi untuk kavitas kelas III, IV, V dan kavitas kelas I yang tidak menerima beban 

kunvah vang hesar.9 Salah satu ienis resin komnosit vang sering digunakan adalah

resin komposit hibrida.

Resin komposit hibrida merupakan jenis komposit yang memiliki sifat fisik

dan mekanik yang umumnya berkisar di antara komposit konvensional dan komposit

berbahan pengisi partikel kecil dan memiliki resistensi yang lebih tinggi terhadap 

fraktur daripada komposit mikrofil/ Resin ini memiliki permukaan yang halus dan 

kekuatan yang cukup baik, banyak digunakan untuk restorasi anterior dan juga pada 

d?:erah yang harus menahan beban berat. Komposit hibrida mempunyai keterbatasan 

dalam merestorasi kavitas yang meluas ke dentin, karena dapat mengiritasi pulpa, 

adiaplasi dengan tepi kavitas yang kurang baik dan terjadi kontraksi polimerisasi yang 

mengakibatkan terjadinya celah mikro.3

1 r
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Untuk menutupi kekurangan tersebut, maka dipakailah resin modified glass 

sebagai pelapik untuk melindungi pulpa. Jenis semen ini dipilih 

sebab dapat melepas fluor untuk mencegah terjadinya karies sekunder dan 

mempunyai kemampuan untuk berikatan dengan jaringan dentin dan email, 

itu semen ini juga mempunyai kekuatan ikatan yang tinggi dengan resin komposit 

yang disebabkan oleh adanya monomer hidrophilik 2-hidroksietil metakrilat (HEMA) 

di dalam cairan resin-modifiedglass ionomer cement4

Kombinasi antara pelapik dan tumpatan ini dikenal dengan nama restorasi 

sandwich, dengan menggabungkan sifat perlekatan yang dimiliki oleh resin modified 

glass ionomer cement dan sifat mekanis yang dimiliki oleh komposit.5 Beberapa 

penelitian memperlihatkan keuntungan dari restorasi sandwich dalam mengurangi 

kebocoran mikro.16 Penelitian Dietrich dkk.(1999) menyatakan bahwa restorasi 

sandwich dengan RMGIC menghasilkan adaptasi marginal yang secara signifikan 

lebih baik.7 RMGIC memiliki ikatan molekul terhadap email dan dentin, efek 

bakteriostatik dan sifat ekspansi termal yang mirip dengan email dan dentin.6 RMGIC 

juga memiliki sifat yang lebih elastis dibandingkan resin komposit.8,16

Bubuk RMGIC mengandung struktur silika yang memiliki kecepatan larut 

tinggi, hal ini menyebabkan RMGIC mudah mengalami abrasi dan erosi serta dapat 

menurunkan sifat mekanis seperti kekuatan tekan dari bahan ini.1,12 Dalam proses 

pengunyahan, kekuatan yang paling banyak bekerja pada restorasi adalah kekuatan 

tekan 0 Kekuatan tekan merupakan kemampuan bahan untuk menahan beban yang 

cenderung menekan atau memendekkannya.1 Kekuatan tekan sering digunakan untuk

ionomer cement

1,14 Selain

r
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mengevaluasi kekuatan bahan restorasi, karena kekuatan tekan merupakan salah satu 

sifat mekanik bahan restorasi gigi yang penting untuk proses pengunyahan.10

Pada restorasi sandwich, ketebalan masing-masing bahan penyusun tumpatan 

perlu dipertimbangkan. Pelapik yang tipis pada tumpatan sandwich sebaiknya 

dihindari. Lapisan pelapik yang tipis sering menjadi sebab utama kegagalan teknik 

sandwich. Menurut Mount, dalam penelitian yang menggunakan glass ionomer 

cement sebagai pelapik, lapisan glass ionomer cement memerlukan ketebalan 

minimal 1 mm.5 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tunjung Nugraheni 

(2010) menyatakan bahwa restorasi sandwich dengan bahan pelapik glass ionomer

cement setebal 1 mm menghasilkan kekuatan tekan yakni 83,890 MPa. Ketebalan dan 

jenis bahan penyusun tumpatan sangat mempengaruhi kekuatan tekan.5 Restorasi

sandwich terdiri dari dua macam bahan tumpatan yang memiliki perbedaan dari segi 

kekuatan tekannya. RMGIC digunakan di bawah resin komposit dengan tujuan untuk 

memberikan dasar yang kuat agar dapat mendukung kekuatan mekanik bahan 

tumpatan di atasnya sehingga harus memiliki ketebalan yang cukup. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka penulis perlu melakukan penelitian tentang pengaruh rasio 

ketebalan antara resin modified glass ionomer cement dan resin komposit hibrida 

terhadap kekuatan tekan restorasi sandwich 

pengunyahan.

untuk dapat menahan tekanan

r
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1.2 Perumusan masalah

Apakah terdapat pengaruh rasio ketebalan antara resin modified glass ionomer 

cement dan resin komposit hibrida terhadap kekuatan tekan restorasi sandwich.

1.3 Tujuan penelitian

Menganalisis pengaruh rasio ketebalan antara resin modified glass ionomer

cement dan resin komposit hibrida terhadap kekuatan tekan restorasi sandwich.

1.4 Manfaat penelitian

Memberikan informasi kepada praktisi kedokteran gigi mengenai restorasi

kombinasi yang memiliki sifat mekanis yang lebih baik.

r
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